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Abstrak 
       
Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) 
sosialisasi undang-undang perlindungan konsumen 
(2) kesadaran berkonsumsi, dan (3) Pengaruh 
sosialisasi undang-undang perlindungan konsumen 
terhadap kesadaran berkonsumsi anggota Cabang 
Wanita Tamansiswa di kota Yogyakarta. Hipotesis 
penelitian ini adalah: Ada pengaruh positif dan 
signifikan  sosialisasi undang-undang perlindungan 
konsumen terhadap kesadaran berkonsumsi anggota 
Cabang Wanita Tamansiswa di kota Yogyakarta. 
Jenis penelitian ex post facto. Populasi penelitian 
adalah seluruh anggota Cabang Wanita Tamansiswa 
di kota Yogyakarta sebanyak 245 responden. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik propor-
tional random sampling sebanyak 137. Metode 
pengumpulan data menggunakan angket dan doku-
mentasi. Instrument diujicobakan kepada 30 diluar 
sampel tetapi masih dalam satu populasi. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif 
dan uji hipotesis yang didahului dengan uji persyara-
tan analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel sosialisasi undang-undang perlindungan 
konsumen termasuk dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 43,84% dan kesadaran berkonsumsi 
termasuk dalam kategori tinggi dengan frekuensi 
relatif 37,69%. Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan korelasi Product Moment terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara penge-
tahuan sosialisasi Undang-undang konsumen dengan 
kesadaran berkonsumsi dengan nilai koefisien rxy 
0,741 > 0,172,untuk taraf signifikan 5%. Hasil ini 
juga didukung dengan nilai koefisien determinan 
(R²) sebesar 0,63, artinya besarnya pengaruh antara 
sosialisasi Undang-undang perlindungan konsumen 
dengan kesadaran berkonsumsi adalah sebesar 63%, 
sedangkan sisanya 37% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci:  Sosialisasi    Undang - undang 




The purpose of this study was to determine (1) 
the portrayal of the socialization of the consumer pro-
tection law (2) the portrayal of consumers’ awareness, 
and (3) the effect of the socialization of the consumer 
protection law on the consumption awareness among 
members of Tamansiswa Women Branch, in the city of 
Yogyakarta. The proposed hypothesis is: There is a 
positive and significant effect of the socialization of the 
consumer protection law to the awareness among mem-
bers of the Tamansiswa Women Branch in the city of 
Yogyakarta. This research belongs to the study of ex 
post facto. The study population was all members of the 
Tamansiswa Women Branch in Yogyakarta, numbering 
245 respondents. The sampling used a proportional 
random sampling technique, that is the sample drawn at 
random was 50%, numbering 123 plus 10% of the sam-
ple for the missing data and non-responses numbering 
14 to make the total of 137. The data collection method 
used a questionnaire and documentation. The research 
instrument was a questionnaire and its measurement 
using a modified Likert scale. The instrument was tested 
to 30 Tamansiswa Women outside the sample but still 
within the population. To determine the validity of the 
instrument the product moment correlation analysis 
was used by correlating the score of each item with the 
total score, while the reliability test using Cronbach’s 
Alpha formula. The data analysis used descriptive anal-
ysis techniques and hypothesis testing used the Product 
Moment Correlation analysis formula, preceded by the 
test requirement analysis, namely the normality and 
linearity tests. The research results showed that the 
variable of consumer socialization of the protection law 
belonged to the high category with the relative frequen-
cy of 43.84% and the awareness to consume a high 
category with a relative frequency of 37.69%. Based on 
the analysis using the Product Moment there is a posi-
tive and significant relationship between the socializa-
tion knowledge of consumer law and the consumption 
awareness, with the coefficient value of rxy 0,741> 
0,172 at the significance level of 5%. This result is also 
supported by the determinant coefficient value (R ²) of 
0.63, meaning that the level of effect between the social-
ization of consumer protection laws with the awareness 
to consume is 63%, while the remaining 37% is affected 
by other factors not discussed in this study. 
 
Keyword(s) :   Socialization of Consumer Protection 
Law, Awareness to Consume.  






Pada era globalisasi dan pasar 
bebas saat ini, Indonesia dihadapkan 
pada berbagai permasalahan, khu-
susnya di bidang sosial ekonomi. Per-
kembangan perekonomian yang pesat 
di era globalisasiekonomi akan mem-
buat semakin terbukanya pasar nasion-
al, tentunya harus tetap menjamin pe-
ningkatan kesejahteraan masyarakat 
serta kepastian atas mutu, jumlah,  
keamanan barang dan jasa yang di-
peroleh konsumen di pasar. Pem-
bangunan perekonomian nasional pada 
era globalisasi ini harus dapat men-
dukung tumbuhnya dunia usaha se-
hingga para pelaku usaha mampu 
menghasilkan beraneka ragam barang 
danjasa yang memiliki dibutuhkan 
konsumen yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Namun ten-
tunya tanpa melupakan aspek kepas-
tian atas barang dan jasa yang di-
peroleh konsumen dari perdagangan 
tersebut, sehingga tidak mengakibat-
kan kerugian bagi konsumen. Saat ini 
telah menghasilkan berbagai jenis dan 
variasi barang dan jasa yang dapat 
dikonsumsi secara langsung maupun 
tidak langsung. Kondisi seperti ini 
memberikan manfaat bagi konsumen 
mengingat kebutuhan konsumen yang 
tidak terbatas, dan di sisi lain  
sekaligus menjadikan konsumen be-
rada dalam posisi yang lemah karena 
konsumen belum menyadari 
kedudukan dan kesadarannya dalam 
aktivitas berkonsumsi.  
Dalam kegiatan  berkonsumsi, 
konsumen  diharapkan dapat berper-
ilaku secara dewasa, cerdas, dan bijak. 
Namun dalam kenyataannnya tidak 
semua konsumen memiliki kemampu-
an untuk berlaku dewasa, cerdas, dan 
bijak dalam aktivitas berkonsumsi. Hal 
ini terlihat dengan banyaknya kasus-
kerugian yang dialami oleh para kon-
sumen, melalui keluhan, permohonan 
perlindungan secara hukum di lem-
baga yang peduli terhadap konsumen.  
Dengan adanya hal tersebut, maka san-
gat diperlukan perlindungan kon-
sumen. Untuk mengatur secara tegas 
mengenai perlindungan konsumen, 
sudah ada Undang-Undang yang 
mengatur mengenai hal itu, yaitu Un-
dang-Undang Republik Indonesia No. 
8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen. Pada tanggal 20 April 
1999 telah diundangkan Undang-
undang no 8 tahun1999 tentang Perlin-
dungan Konsumen Di Indonesia Un-
dang-undang no 8 tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen merupakan 
angin segar bagi konsumen karena di 
dalamnya tertuang bab, pasal, dan ayat  
tentang hak-hak konsumen. Kepedu-
lian pemerintah dalam upaya 
melindungi konsumen dari praktik-
praktik yang memojokkan konsumen 
oleh pelaku usaha perlu disikapi oleh 
konsumen secara positif. 
Perempuan menjadi bagian dari 
masyarakat konsumen yang dalam ke-
hidupan sehari-hari tidak terlepas dari 
hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
penggunaan barang dan jasa boga, 
busana, dan tata rias, serta barang-
barang rumah tangga. Perempuan 
dikenal sebagai  mahluk “yang suka 
belanja”,“pemboros”, “konsumtif”. 
Tidak dapat dipungkiri  bahwa pada 
kenyataannya banyak perempuan yang 
belum menunjukkan kesadarannya da-
lam berkosumsi. Hal ini dapat disebab-
kan oleh kurangnya pengetahuan ten-
tang hak-hak konsumen, hak kon-
sumen telah dipahami tetapi tidak dit-
erapkan dalam aktivitas berkonsumsi. 
Image negatif masyarakat tentang per-
empuan sebagai konsumen dalam ak-
tivitas berkonsumsi merupakan tan-
tangan yang harus ditanggapi secara 
positif. Perempuan perlu disadarkan 
agar mereka dapat menghilangkan im-
age negatif menjadi positif.  
Wanita Tamansiswa merupakan 
organisasi wanita yang ada di ling-
kungan Tamansiswa yang tersebar di 
seluruh      Indonesia      yang       telah  
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mendapatkan sosialisasi tentang Udang-
undang Perlindungan Konsumen dari 
Yayasan Lembaga Konsumen Yogyakarta 
pada tahun 2001. Hal ini menunjukkan bah-
wa paling tidak anggota Wanita Taman-
siswa sudah mengetahui keberadaan Un-
dang-Undang tersebut. Ajaran Tamansiswa 
tentang kesederhanaan telah melekat dalam 
kehidupan mereka, tetapi dalam aktivitas 
berkonsumsi belum dapat dipastikan mereka 
sudah memiliki kesadaran menggunakan 
hak-hak konsumen dengan baik.  Oleh 
sebab itu dengan adanya sosialisasi undang-
undang perlindungan konsumen diharapkan 
masyarakat khususnya wanita tamansiswa 
memiliki kesadaran berkonsumsi dengan 
baik dan cerdas.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Pengaruh Sosialisasi Undang-Undang Per-
lindungan Konsumen terhadap Kesadaran 
Berkonsumsi anggota Cabang Wanita Ta-
mansiswa di Kota Yogyakarta”.Berdasarkan 
pembatasan masalah di atas, makapermasa-
lahan tentang pengaruhsosialisasi undang-
undang perlindungan konsumen terhadap 
kesadaran berkonsumsi anggota Cabang 
Wanita Tamansiswa di Kota Yogyakarta 
pada  dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran sosialisasi undang- 
undang perlindungan konsumen pada  
Anggota Cabang Wanita Tamansiswa di 
Kota Yogyakarta? 
2. Bagaimana gambaran kesadaran ber-
konsumsi anggota Cabang Wanita       
Tamansiswa di Kota Yogyakarta? 
3. Apakah ada pengaruh sosialisasi undang- 
undang perlindungan konsumen terhadap 
kesadaran berkonsumsi anggota Cabang 
Wanita Tamansiswa di Kota Yogyakarta? 
Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahuigambaran sosialisasi undang- 
undang perlindungan  konsumen, kesadaran 
berkonsumsi dan untuk mengetahui 
pengaruh sosialisasi undang- undang perlin-
dungan konsumen terhadap kesadaran ber-
konsumsi anggota Cabang Wanita Taman-
siswa di Kota Yogyakarta.Manfaat dari 
penelitian ini secara teoritis adalah hasil 
penelitian    ini    dapat   dijadikan  referensi  
ilmiah sebagai salahsatu bahan acuan bagi 
pelaksanaan penelitian, sebagai referensi 
bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga untuk menunjang 
mata kuliah pendidikan konsumen dan se-
bagai referensi di perpustakaan wilayah 
sebagai bahan bacaan masyarakat tentang 
manfaat dari hak-hak konsumen dan pent-
ingnya sosialisasi undang-undang perlin-
dungan konsumen terhadap kesadaran ber-
konsumsi. Secara praktis penelitian ini 
dapat memberikan sumbangan praktis ter-
hadap masyarakat,khususnya anggota 
cabang wanita tamansiswa di kota Yogya-
karta dalam berkonsumsi, memberikan 
sumbangan pada mahasiswa dan umumnya 
pada masyarakat dalam mempelajari un-
dang- undang perlindungan kon-
sumendanmemberi sumbangan pada 
masyarakatagar menyadari pentingnya so-
sialisasi undang-undang perlindungan kon-
sumen terhadap kesadaran berkonsumsi.  
Tinjauan pustaka yang relevan 
dengan penelitian ini  adalah penelitian Su-
listyo Herawati dengan judul implementasi 
“hak-hak konsumen di kalangan perempu-
an anggota cabang wanita tamasiswa se 
kota yogyakarta”, penelitian sharlita sara 
izzati dengan Judul “Pelaksanaan Dari Un-
dang-Undang Perlindungan Konsumen” 
dan Penelitian Supanto dengan Judul 
“Implementasi Undang-Undang No 8 Ta-
hun 1999 Tentang Perlindungan Barang 
Dikota Surakarta”. 
Kesadaran adalah pemahaman atau 
pengetahuan seseorang tentang dirinya dan 
keberadaan dirinya. Kesadaran merupakan 
unsur dalam manusia dalam memahami 
realitas dan bagaimana cara bertindak atau 
menyikapi terhadap     realitas (Halawa, 
2007).Konsumen adalah pemakai barang 
dan jasa. Selain itu  konsumen juga dapat 
diartikan sebagai    salah satu unsur 
kegiatan ekonomi yang vital dan harus 
dilindungi dengan berbagai macam jenis 
perlindungan guna  memperlancar proses 
perekonomian serta terjadinya kepercayaan 
konsumen terhadap satu produk atau jasa 
yang dikonsumsi.  





Dengan demikian kesadaran ber-
konsumsi merupakan suatu tinda-
kan yang dilakukan konsumen 
dengan sengaja dalam memilih, 
membeli dan menggunakan produk 
barang dan jasa sesuai dengan 
keinginan dan kemampuan yang 
dimiliki.  
 Asas Tamansiswa menjelas-
kan bahwa perempuan diciptakan 
untuk tugas yang begitu banyak. 
Perempuan berfungsi sebagai 
pemangku keturunan, yang mempu-
nyai tugas mempersiapkan generasi 
penerus melalui keperempua-
nannya. Oleh karena itu perempuan 
mempunyai tugas yang tidak rin-
gan. Dinyatakan oleh Ki Hadjar De-
wantara bahwa soal perempuan itu 
soal yang penting. Di seluruh dunia, 
pada zaman purbakala hingga kini, 
tiadalah satu perkara yang lebih 
berpengaruh atas hidup dan 
penghidupan manusia di dunia dari 
pada perihal perempuan. Sebenar-
nya hidup perempuan itu semata-
mata mengandung lambang kesem-
purnaan hidup manusia di dunia. 
Dalam hidup perempuanlah dapat 
dilihat segala tanda-tanda dan pe-
tunjuk atas kewajiban manusia 
selaku makhluk Tuhan di dunia 
(1994:245). Perempuan secara 
umum memiliki tanggung jawab 
moral terhadap kemiskinan, khu-
susnya dalam kehidupan ber-
konsumsi. Semua itu menjadi 
tanggung jawabnya dalam menjaga 
kehormatan generasi yang akan da-
tang.  
Perempuan sebagai kon-
sumen, maka perlu suatu niat baik 
untuk menjaga generasi penerus 
agar tidak menjadi konsumtif. Da-
lam konsep gender, perbedaan laki-
laki dan perempuan dilihat dari sifat 
yang melekat pada kaum laki-laki 
dan     perempuan     secara     sosial  
maupun kultural. Dalam konsep ini 
perempuan dikonstruksikan  antara 
lain bahwa perempuan dikenal 
lemah lembut, cantik, emosional, 
mempunyai nilai estetika, atau 
keibuan (Mansour Fakih, 1996:8). 
Konsep ini erat kaitannya dengan  
aktivitas berkonsumsi para          
perempuan.  
Menurut Vander Sande so-
sialisasi adalah proses interaksi so-
sial melalui pengenalan cara ber-
fikir, berperasaan, berprilaku, se-
hingga dapat berperan serta secara 
efektif dalam masyarakat. Selain itu 
sosialisasi diartikan sebagai proses 
mempelajari norma, nilai peran dan 
semua persyaratan yang lain yang 
diperlukan untuk memungkinkan 
partisipasi yang efektif (Robets, 
2005 :34). Dalam melakukan strate-
gi perlu adanya strategi dan metode 
yang dapat diaplikasikan dengan 
baik yaitu: publikasi, kegiatan, 
pemberitahuan, keterlibatan, komu-
ni-tas, mencantumkan identitas dan 





dungan Konsumen telah diun-
dangkan sejak tahun 1999, tetapi 
sampai saat ini tidak semua 
masyarakat mengetahui danme-
mahaminya. Di dalam undang-
undang tersebut tercantum tentang   
pengertian konsumen dan hak-hak 
konsumen serta kewajibannya. 
Pengertian perlindungan 
konsumen berdasarkan UU Per-
lindungan Konsumen pasal 1 ang-
ka 1 disebutkan bahwa perlin-
dungan konsumen adalah segala 
upaya yang menjamin adanya 
kepastian hukum untuk memberi 
perlindungan  kepada   konsumen,  
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sedangkan pengertian konsumen 
menurut UU Perlindungan Konsumen 
pasal I angka 2, “Konsumen adalah se-
tiap orang pemakai barang dan jasa 
yang tersedia   dalam masyarakat baik 
bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, 
orang lain,  maupun mahluk hidup lain 
dan untuk diperdagangkan”. 
Manusia dapat dikatakan 
seorang konsumen sebagai pemakai 
barang dan jasa.Seorang konsumen 
mempunyai hak dan kewajiban dalam 
berkonsumsi. Hak bertujuan untuk 
melindungi dirinya dari hal-hal yang 
tidak diinginkan, sedangkan konsumen 
berkewajiban menyampaikan laporan 
atau keluhanya apabila ia merasa diru-
gikan oleh produsen atau penjual kepa-
da lembaga/ badan yang berwenang 
(YLK). Adapun hak dasar hak kon-
sumenyang juga disepakati oleh 
masyarakat eropa antara lain:1) Hak 
perlindungan kesehatan dan keamanan, 
2) Hak perlindungan kepetingan 
ekonomi, 3)Hak mendapat ganti rugi, 
4) Hak atas penerangan, 5) Hak untuk 
didengar 
Kewajiban konsumen menurut 
YKL (1982) antara lain: (a) kesadaran 
kritis, bertindak kalau dirugikan, 
kepedulian sosial, kesadaran akan ling-
kungan hidup yang sehat dan setiaka-
wan sesama konsumen. 
Setelah mengetahui seorang 
konsumen mempunyai hak dan 
kewajiban  maka ia harus sadar dan 
berhati-hati dalam melakukan pem-
belian. Dalam melakukan pembelian 
harus benar-benar mempunyai motivasi 
yang tepat dalam mempertimbangkan 
masalh mutu, harga, keselamatan dan 
kesehatan dirinya, kebutuhan dan 
faktor-faktor yang lain, karena motivasi 
yang tidak tepat akan menimbulkan 
kerugian-kerugian yang tidak di-
inginkan. Sebelum membeli perlu dil-
akukan penelitian terhadap barang-
barang yang akandibeli misalnya label, 
kemasan, harga, cara penyajian dan 
pengiklanan. 
b. Tujuan sosialisasi perlindungan kon-
sumen 
Adapun tujuan darisosialisasi 
undang-undang perlindungan kon-
sumen diantaranya (Happy Susanto, 
2008: 18): 
1) Dapat meningkatkan kesadaran, 
kemampuan, dan kemandirian 
konsumen untuk melindungi diri. 
2) Mengangkat harkat dan martabat 
konsumen dengan cara 
menghindarkanya dari ekses 
negatif pemakaian barang/jasa. 
3)  Meningkatkan pemberdayaan kon-
sumen dalam memilih, menen-
tukan, menuntut hak-haknya se-
bagai konsumen. 
4) Menciptakan sistem perlindungan 
konsumen yang mengandung un-
sur kepastian hukum dan 
keterbukaan informasi serta akses 
untuk mendapatkan informasi. 
5) Meningkatkan kualitas bang/jasa 
yang menjamin kelangsungan 
usaha produksi barang/jasa, 
kesehatan, kenyamanan, kea-
manan, dan keselamatan kon-
sumen. 
6) Menumbuhkan kesadaran pelaku 
usaha mengenai kesadaran pelaku 
usaha mengenai perlindungan kon-
sumen sehingga tumbuh sikap 
yang jujur dan bertanggung jawab. 
c. Asas perlindungan konsumen 
Perlindungan konsumen adalah 
suatu usaha untuk melindungi kon-
sumen dari produsen yang merugikan 
dan usaha penipuan.Usaha perlin-
dungan konsumen ini dirasakan perlu 
oleh para konsumen. Berdasarkan UU 
Perlindungan Konsumen pasal 2, ada 
lima asas perlindungan konsumen yai-
tu: 1) asas manfaat, 2) asas kadilan, 3) 
asas keseimbangan, 4) asas keamanan 
dan keslamatan konsumen, 5) asas 
kepastian hukum. 
Berdasarkan permasalahan diatas, 
maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 
“Ada Pengaruh Sosialisasi Undang-     
Undang Perlindungan Konsumen terhadap  





Kesadaran Berkonsumsi Anggota 




Penelitian ini dilakukan di kota 
Yogyakarta. Pemilihan tempat 
penelitian didasarkan atas pertim-
bangan bahwa perempuan anggota 
Cabang Organisasi Wanita Taman-
siswa mempunyai kehidupan sosial 
ekonomi, dan lingkungan yang 
memungkinkan untuk mengkonsumsi 
barang dan jasa.Pelaksanakan 
penelitian direncanakan selama ± 6 
bulan mulai bulan Maret 2015 sampai 
dengan bulan Oktober2015. Penelitian 
ini merupakan penelitian ex post facto, 
yaitu pencarian empirik yang sistemat-
ik dan dikumpulkan secara sistematik 
dan dikumpulkan setelah kejadian ber-
langsung. Penelitian ini merupakan 
penelitian korelasional. 
Dalam penelitian ini terdiri dari 
2 variabel yang terdiri dari 1 variabel 
bebas dan 1 variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah So-
sialisasi Undang-undang perlindungan 
konsumen(X) dan variabel terikat ada-
lah kesadaran berkonsumsi(Y). 
1. Variabel sosialisasi undang-undang 
perlindungan konsumen (X) 
Sosialisasi undang-undang 
perlindungan konsumen merupakan 
segala upaya yang menjamin adan-
ya kepastian hukum untuk memberi 
perlindungan kepada konsumen. 
Variabel sosialisasi undang-undang 
perlindungan konsumen dapat di 
ukur melalui pengetahuan dan 
pengenalan konsumen dalam ber-
konsumsi. 
2. Variabel kesadaran berkonsumsi (Y) 
Kesadaran berkonsumsi 
merupakan suatu tindakan yang  
dilakukan konsumen dengan senga-
ja   dalam   memilih,   membeli  dan  
menggunakan produk barang dan 
jasa sesuai dengan keinginan dan 
kemampuan yang dimiliki. Variabel 
kesadaran berkonsumsi dapat di 
ukur melalui frekuensi, jenis dan 
kualitas dalam aktivitas berkonsum-
si. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Anggota Cabang 
Wanita Tamaniswa di kota Yogyakar-
ta.  Jumlah populasisebanyak 245 re-
sponden yang terdiri dari empat 
cabang Tamansiswa.Teknik pengam-
bilan sampel menggunakan teknik 
Proportional Random Sampling. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 137 yangterdiri dari 4 
cabang Tamansiswa yaitu cabang 
jetis, ibu pawiyatan, UST dan Ku-
mendaman ,50% ditambah 10% dari 
sampel untuk missing data dan non 
respons(15 + 17 + 98+ 3+14=137). 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket untuk 
mengungkap dua variabel penelitian. 
Angket disusun sendiri berdasarkan 
pada kisi-kisi dari teori, kajian 
penelitian yang relevan, dan kerangka 
berpikir. Penjabaran item-item ber-
dasarkan model skala Likert. Instru-
men yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup 
dengan pertanyaan/pernyataan yang 
telah ditentukan jawabannya. Alter-
natif  jawaban berjenjang/interval 
dengan rentangan skor 1 sampai 
dengan 4 untuk pertanyaan-
pernyataan positif, sedangkan untuk 
pertanyaan/pernyataan negatif se-
baliknya yaitu dengan rentangan 4 
sampai dengan 1. Gambaran  tinggi, 
rendah masing-masing variabel-
variabel dapat diketahui dengan-
menghitung atau mencari tendensi 
sentral. Adapun kisi-kisi instrumen 
penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 
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Instrumen diuji cobakan pada sebagi-
an anggota populasi di luar sampel, jumlah 
responden uji coba sebanyak 30 responden. 
Kesahihan/validitas instrumen mengguna-
kan analisis Product Moment, sedangkan 
untuk menguji keandalan/reliabilitas instru-
men menggunakan analisis Alpha 
Cronbach. Hasil analisis korelasi Product 
Moment dari kedua variabel yaitu variabel 
Kesadaran Berkonsumsi (Y) dari 25 butir 
item dinyatakan terdapat 2 butir item yang 
gugur yaitu no 23 dan 24 sedangkan varia-
bel Sosialisasi Undang-Undang Konsumen
(X) dari 20 butir item terdapat 1 butir item 
yang gugur yaitu no 9. 
Uji keterandalan instrumen dilakukan 
dengan menggunakan rumus koefisien Al-
pha. Alasannya karena instrumen tersebut 
menggunakan model skala Likert, maka 
koefisien keterandalannya dapat dihitung 
dengan koefisien alpha (H.J.X. Fernandez, 
1984:61). Setelah dilakukan perhitungan, 
diperoleh indeks keterandalan variabel   
sosialisasi undang-undang  konsumen  (X)  
 
adalah 0,652 dan untuk variabel kesadaran 
berkonsumsi (Y) adalah 0,738. 
Analisis deskriptif untuk menge-
tahui gambaran masing-masing variabel 
penelitian, dengan menghitung tendensi 
sentralyaitu mencari Mean, Median, Mo-
dus, dan Standar Deviasi. Analisis korela-
sional  digunakan  untuk menguji 
hipotesis penelitian, Sebelum dilakukan 
analisis korelasional dilakukan uji asumsi/
persyaratanyaitu uji normalitas, linieritas 
dan multikolinieritas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi data digunakan untuk 
memperoleh gambaran tentang hasil 
penelitian masing-masing ubahan.Dari 
seluruh populasi diambil 150 anggota 
LPKK padukuhan Mrican Caturtunggal 
sebagai sampel penelitian.Berdasarkan 
data yang terkumpul, ketiga ubahan di-
peroleh skor hasil analisis tendensi sentral 
dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
  Konsep Pengukuran Indikator Butir 
Kesadaran  
berkonsumsi 
Mengukur sejauh mana kesadaran  
berkonsumsi anggota Cabang Wanita  
Tamansiswa se kota Yogyakarta. 
1.  Frekuensi 
2.  Jenis 




  Indikator 25 
Sosialisasi   
Undang-undang  
Perlindungan Konsumen 
Mengukur sejauh mana Sosialisasi  
Undang-undang Perlindungan Konsumen 
1.  Pengetahuan 




    Jumlah item 20 
Jumlah Total 45 























Kesadaran berkonsumsi (Y) 
  
Sosialisasi undang-undang 

















































Berdasarkan hasil perhitungan 
tendensi sentral dan distribusi frekuen-
si menunjukkan untuk  variabel sosial-
isasi undang-undang perlindungan 
konsumen termasuk dalam katagori 
tinggi, karena frekuensi tertinggi 
menunjukkan 57 dari responden 
penelitian atau  sebanyak 43,84%, dan 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji persyara-
tan analisis atau uji asumsi, yaitu uji 
normalitas dan linieritas. 
1. Uji Asumsi atau Persyaratan analisis 
a. Uji Normalitas 
Dari hasil pengujian nor-
malitas dengan menggunakan  
analisis Chi Kuadrat. Hasil yang 
diperoleh adalah: variabel 
Kesadaran Berkonsumsi 33,67 
dengan dk 27, variabel sosialisasi 
undang-undang perlindungan 
konsumen 27,00 dengan dk 19. 
Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa kedua variabel        
tersebut  dinyatakan  normal  atau 
sebarannya   normal    pada   taraf   
  
untuk variabel kesadaran berkonsumsi 
termasuk dalam katagori tinggi, karena 
frekuensi tertinggi menunjukkan 49 
dari responden penelitian atau  
sebanyak 37,69%. Masing masing  
kategori skor dapat dilihat pada        
histogram dibawah ini: 
 
signifikan 5% karena harga χ2 hi-
tung di bawah harga χ2 tabel. 
b. Uji Linieritas 
Hasil pengujian linieritas 
dengan menggunakan uji F . Hasil 
uji F untuk Sosialisasi undang-
undang perlindungan konsumen 
(X) dan konsumsi kesadaran ber-
konsumsi (Y) diperoleh harga Fhi-
tung sebesar diperoleh harga F hi-
tung sebesar 0,92 < 1,78. Dapat 
disimpulkan bahwa harga F hi-
tung yang diperoleh lebih kecil 
dari dengan taraf signifikan di 
bawah 5%, sehingga kedua varia-
bel tersebut dinyatakan linier. 
 
2. Uji Hipotesis 
Gambar 1.Histogram Sosialisasi Undang-undang 
Perlindungan konsumen 
Gambar 2.Histogram Kesadaran  
Berkonsumsi 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Fhitung 
(rxy) 
(N=130,ά=5%) Koefisien Determinan 
(R²) 
Keterangan 
X→Y 0,741 0,172 0,63 
Ada pengaruh 
( > r tabel) 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product Moment, 
diperoleh nilai koefisien korelasi r hitung 
sebesar 0,741.Menguji signifikan nilai 
tersebut harus dikonsultasikan pada tabel 
nilai-nilai. Nilai r tabel dengan nilai N = 
130 pada taraf signifikan 5% adalah 
0,172. Jadi, nilai r hitung yang diperoleh 
di atas nilai r tabel yaitu 0,741> 
0,172.Dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan anta-
ra variabel sosialisasi undang-undang per-
lindungan konsumendengan perilaku 
kesadaran berkonsumsi karena r hitung 
yang diperoleh di atas r tabel xy. 
Besarnya sumbangan yang diberikan 
oleh sosialisasi undang-undang perlin-
dungan konsumen dapat diketahui dari 
harga koefisien determinan. Koefisien de-
terminan (R²) sebesar 0,63, artinya 
besarnya sumbangan yang diberikan oleh 
variabel X terhadap variabel Y adalah 
sebesar 63%. Berdasarkan nilai koefisien 
korelasi dan koefisien determinan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
antara sosialisasi undang-undang perlin-
dungan konsumendengan kesadaran ber-
konsumsi, yaitu sebesar 63%, sedangkan 
sisanya 37% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis di atas, 
dapat dijelaskan bahwa sosialisasi undang
-undang perlindungan konsumen dalam 
katagori tinggi dengan frekuensi relatif 
43,84%. Sosialisasi undang-undang per-
lindungan konsumen termasuk dalam kat-
egori tinggi, karena proses sosialisasi 
dapat  menciptakan sistem perlindungan 
konsumen yang mengandung unsur kepas-
tian hukum dan keterbukaan informasi 
serta akses untuk mendapatkan informasi, 
sehingga informasi belum sampai pada 
sasaran sepenuhnya. Kesadaran ber-
konsumsi termasuk dalam katagori tinggi 
dengan frekuensi relatif  37,69%. 
Kesadaran berkonsumsi termasuk dalam 
kategori tinggi karena sebagian masyara-
kat    khususnya  anggota  cabang  Wanita  
Tamansiswa sudah menggunakan hak 
dan kewajibanya dalam berkonsumsi, 
tetapi mereka belum selektif, cerdas dan 
dewasa dalam memilih serta meng-
gunakan barang dan jasa.  
Hasil analisis korelasi Product Mo-
ment menunjukkan bahwa ada pengaruh 
antara sosialisasi undang-undang perlin-
dungan konsumen terhadap kesadaran 
berkonsumsi, artinya sosialisasi mem-
berikan kontribusi kepada kesadaran ber-
konsumsi.Adanya sosialisasi undang-
undang perlindungan konsumen dapat 
mendorong iklim usaha yang sehat serta 
mendorong lahirnya perusahaan yang 
tangguh dalam menghadapi persaingan 
yang ada dengan menyediakan barang 
atau jasa yang berkualitas. Perlindungan 
konsumen sering kali disepelekan oleh 
para pelaku usaha dengan berbuat 
kecurangan kepada konsumen yang nant-
inya akan merugikan, demi tercapainya 
keuntungan yang maksimal atau untuk 
menekan ongkos produksi mereka dan 
yang lebih parahnya lagi jika konsumen 
itu tidak menyadari akan perbuatan 
curang para pelaku usaha tersebut. 
Terkadang bukan hanya pihak pelaku 
usaha saja yang salah, tetapi tak jarang 
juga kerugian itu disebabkan oleh ketid-
aktelitian konsumen dalam membeli 
produk-produk yang dijual oleh sang 
pelaku usaha. Undang-undang No. 8 Ta-
hun 1999 tentang Perlindungan Kon-
sumen, diharapkan dapat mendidik 
masyarakat Indonesia untuk lebih 
menyadari akan segala hak-hak dan 
kewajiban-kewajibannya. Dinyatakan 
bahwa Undang-undang ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan kesadaran, penge-
tahuan, kepedulian, kemampuan, dan ke-
mandirian konsumen untuk melindungi 
dirinya, serta menumbuhkembangkan 
sikap pelaku usahayang bertanggungja-
wab.Dengan demikian sangatlah penting 
sosialisasiundang-undang perlindungan 
konsumen bagi Anggota Cabang Wanita 
Tamansiswa di kota Yogyakarta untuk 
menambah wawasan dalam memilih, 
membeli  dan  menggunakan  barang dan  





jasa. Dengan adanya sosialisasi un-
dang-undang perlindungan kon-
sumen diharapkan masyarakat khu-
susnya Anggota Cabang Wanita Ta-
mansiswa memiliki kesadaran ber-
konsumsi yang baik dan memiliki 
kemampuan untuk berlaku dewasa, 
cerdas, dan bijak dalam aktivitas ber-
konsumsi, sehingga masyarakat me-
produksi barang dan jasa yang 
berkualitas, aman dimakan/
digunakan, mengikuti standar yang 
berlaku serta harga yang sesuai 
(reasonable). 
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh sosialisasi undang-
undang perlindungan konsumen ter-
hadap kesadaran berkonsumsi dapat 
diketahui dari harga koefisien deter-
minan. Koefisien determinan (R2) 
yang diperoleh sebesar 0,63, artinya 
besarnya sumbangan yang diberikan 
oleh variabel X terhadap Y adalah 
sebesar 63%, sedangkan sisanya 
37% dipengaruhi oleh faktor lain, 
seperti: kebudayaan, iklim kerja, me-
dia massa dll. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sosialisasi  Undang-undang perlin-
dungan konsumen anggota Cabang 
Wanita Tamansiswa di Kota Yog-
yakarta termasuk dalam katagori 
tinggi. 
2. Kesadaran   berkonsumsi  anggota 
Cabang Wanita Tamansiswa di Ko-
ta Yogyakara termasuk dalam kata-
gori tinggi. 
3. Ada pengaruh yang positif dan sig-
nifikan antara sosialisai undang-
undang perlindungan konsumen 
terhadap kesadaran berkonsumsi 
anggota Cabang Wanita Taman-
siswa di Kota Yogyakarta. 
Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi dalam penelitian ini 
adalah hasil penelitian menunjukkan 
ada pengaruh antara sosialisasi undang
-undang perlindungan konsumen ter-
hadap kesadaran berkonsumsi. Adanya 
pengaruh memberikan dampak positif 
yaitu dapat dilihat dari kesadaran dan 
sikap mengkonsumsi barang dan jasa. 
Dengan adanya sosialisasi undang-
undang perlindungan konsumen 
masyarakat khususnya Anggota 
Cabang Wanita Tamansiswa memiliki 
kesadaran berkonsumsi yang baik dan 
memiliki kemampuan untuk berlaku 
dewasa, cerdas, dan bijak dalam ak-
tivitas berkonsumsi, sehingga 
masyarakat memproduksi barang dan 
jasa yang berkualitas, aman dimakan/
digunakan, mengikuti standar yang 
berlaku serta harga yang sesuai 
(reasonable). Kalau konsumen sudah 
sadar maka produsen tidak memiliki 
peluang untuk memperdayakan kon-
sumen, sehingga pada akhirnya kon-
sumen dalam posisi aman. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
implikasi di atas dapat disarankan se-
bagai berikut: 
1. Bagi masyarakat khususnya anggota 
Cabang Wanita Tamansiswa, agar 
mengurangi kebiasaan mengkon-
sumsi barang dan jasa yang semba-
rangan dan senantiasa memiliki 
kesadaran berkonsumsi yang baik 
serta memiliki kemampuan untuk 
berlaku dewasa, cerdas, dan bijak 
dalam aktivitas berkonsumsi barang 
dan jasa 
2. Bagi pemerintah  institusi  yang 
memiliki       kewenangan       untuk 
membuat kebijakan, agar lebih ketat 
terhadap pemberlakuan hukuman/
sanksi bagi pelanggaran undang-
undang perlindungan konsumen dan 
memberikan sosialisasi secara rutin 
dan inklusif kepada masyarakat. 
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